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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media sosial terhadap
pemahaman pelajaran Informatika pada siswa kelas X di SMKS Vidya Sasana. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan media sosial di kalangan remaja yang berpotensi
memengaruhi proses dan hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di
SMKS Vidya Sasana yang berlokasi di JL. Raya Oesman No. 05, Tanjung Balai Karimun,
Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMKS Vidya Sasana Tahun Ajaran berjalan yang mengikuti mata pelajaran
Informatika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu
angket (kuesioner) dan tes tertulis. Data dikumpulkan melalui angket untuk mengetahui
tingkat penggunaan media sosial serta tes untuk mengukur pemahaman pelajaran
Informatika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai penggunaan media sosial
siswa adalah 80 yang termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata nilai pemahaman pelajaran
Informatika adalah 76 yang berada pada kategori sedang. Siswa yang menggunakan media
sosial untuk mencari materi atau menonton tutorial cenderung memperoleh nilai lebih tinggi
dibandingkan siswa yang lebih banyak menggunakan media sosial untuk hiburan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh terhadap
pemahaman pelajaran Informatika. Penggunaan yang positif dan terarah dapat mendukung
peningkatan hasil belajar, sedangkan penggunaan yang berlebihan untuk hiburan dapat
menghambat proses pembelajaran.

Keywords: Media Sosial, Pemahaman Belajar, Pembelajaran Informatika, Literasi Digital Siswa,
Pembelajaran Digital.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam bidang pendidikan
(Huraerah et al., 2024). Transformasi ini ditandai dengan semakin mudahnya akses terhadap
informasi melalui internet dan perangkat digital seperti smartphone serta laptop. Lingkungan
belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan meluas ke ruang virtual yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber. Kondisi ini menuntut
adanya penyesuaian dalam proses pembelajaran agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman (Chanra, 2024). Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
remaja masa kini.

Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube digunakan secara intensif oleh siswa
untuk berkomunikasi, berbagi informasi, serta mencari hiburan. Intensitas penggunaan yang
tinggi menjadikan media sosial sebagai salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi pola
pikir, perilaku, serta kebiasaan belajar siswa (Nuriyah et al, 2025; Wafda, 2024). Interaksi digital
yang terjadi setiap hari turut membentuk cara siswa menerima dan mengolah informasi (Puspita
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et al.,, 2024). Siswa kelas X di SMKS Vidya Sasana berada pada fase transisi dari jenjang
pendidikan sebelumnya menuju tahap yang lebih kompleks. Pada fase ini, kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan baru, termasuk lingkungan belajar berbasis teknologi, sangat menentukan
keberhasilan akademik mereka. Paparan media sosial yang masif dapat memengaruhi cara
mereka memahami materi pelajaran, termasuk pelajaran Informatika yang memiliki keterkaitan
erat dengan teknologi (Telaumbanua et al, 2025).

Kebiasaan mengakses konten singkat dan instan berpotensi membentuk pola belajar yang
serba cepat dan kurang mendalam. Pelajaran Informatika menuntut kemampuan berpikir logis,
analitis, dan sistematis. Materi seperti algoritma, pemrograman dasar, sistem komputer, dan
jaringan membutuhkan konsentrasi serta latihan yang berkelanjutan. Pemahaman konsep-
konsep tersebut tidak dapat diperoleh secara instan, melainkan melalui proses belajar yang
terstruktur (Latukau, 2022). Pengaruh media sosial terhadap kemampuan fokus dan ketekunan
belajar menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih lanjut (Rahmawati et al., 2025). Media sosial
sebenarnya menyediakan berbagai konten edukatif yang dapat mendukung pembelajaran
Informatika.

Banyak kreator konten yang membagikan tutorial pemrograman, penjelasan konsep
algoritma, hingga praktik penggunaan perangkat lunak tertentu dalam bentuk video maupun
infografis. Akses yang mudah terhadap materi tambahan ini dapat membantu siswa memahami
pelajaran yang belum sepenuhnya dimengerti di kelas (Kurniawan et al, 2025). Keberadaan
komunitas daring juga memungkinkan siswa berdiskusi dan bertukar informasi dengan
pengguna lain yang memiliki minat serupa. Penggunaan media sosial sebagai sumber belajar
memerlukan kemampuan literasi digital yang baik. Siswa perlu mampu memilah informasi yang
akurat dan relevan dengan materi pembelajaran (Ariadila et al., 2023).

Ketidakmampuan dalam menyaring informasi dapat menyebabkan kesalahpahaman konsep
atau bahkan menerima informasi yang keliru (Fatimah et al., 2025). Keterampilan berpikir kritis
menjadi sangat penting agar media sosial benar-benar memberikan manfaat dalam proses
pembelajaran. Intensitas penggunaan media sosial yang berlebihan berpotensi menimbulkan
gangguan terhadap konsentrasi belajar (Julfan et al, 2025). Notifikasi yang muncul secara terus-
menerus dapat memecah fokus siswa saat sedang mempelajari materi Informatika. Kebiasaan
membuka aplikasi secara berulang dapat mengurangi waktu efektif belajar. Dampak jangka
panjangnya dapat terlihat pada menurunnya pemahaman konsep serta hasil belajar yang kurang
optimal (Apriani et al, 2024).

Pengaruh psikologis dari penggunaan media sosial juga perlu diperhatikan (Nurhasanah et
al, 2024). Paparan konten hiburan yang menarik sering kali lebih dominan dibandingkan konten
edukatif. Siswa dapat terdorong untuk menghabiskan lebih banyak waktu pada aktivitas yang
bersifat rekreatif dibandingkan akademik. Kondisi ini dapat membentuk kebiasaan menunda
pekerjaan sekolah, termasuk tugas-tugas Informatika yang membutuhkan waktu pengerjaan
cukup lama. Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan media
sosial secara positif (Nasir et al, 2025). Guru dapat memanfaatkan platform digital sebagai
bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif.

Integrasi media sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
jika dilakukan secara terencana (Rais et al., 2024). Pemanfaatan yang tepat dapat menjadikan
media sosial sebagai alat pendukung, bukan sebagai penghambat proses belajar (Muttaqgin et al,
2021). Kondisi di SMKS Vidya Sasana menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
akses terhadap perangkat digital dan akun media sosial pribadi. Kebiasaan ini menciptakan
peluang sekaligus tantangan dalam proses pembelajaran Informatika. Tingkat pemahaman siswa
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terhadap materi kemungkinan dipengaruhi oleh bagaimana mereka menggunakan media sosial
dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut memerlukan analisis yang mendalam untuk memperoleh gambaran
yang objektif. Penelitian mengenai dampak media sosial terhadap pemahaman pelajaran
Informatika menjadi relevan untuk dilakukan pada siswa kelas X di SMKS Vidya Sasana. Analisis
ini dapat membantu mengidentifikasi hubungan antara intensitas penggunaan media sosial
dengan tingkat pemahaman materi. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan data
empiris yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan pendidikan di lingkungan
sekolah. Berdasarkan perbandingan tersebut, terdapat kesenjangan berupa belum adanya kajian
yang secara komprehensif menganalisis intensitas sekaligus kualitas penggunaan media sosial
serta hubungannya dengan tingkat pemahaman pelajaran Informatika pada siswa kelas X di
SMKS Vidya Sasana. Penelitian sebelumnya cenderung hanya mengukur frekuensi penggunaan
atau dampaknya terhadap prestasi belajar secara umum, tanpa mempertimbangkan dimensi
tujuan penggunaan (hiburan, interaksi sosial, atau pembelajaran) serta karakteristik materi
pelajaran yang dikaji.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis intensitas dan pola penggunaan media sosial
pada siswa kelas X di SMKS Vidya Sasana, mengidentifikasi tujuan penggunaannya baik untuk
hiburan, interaksi sosial, maupun sebagai sumber belajar, serta mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran Informatika. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara intensitas dan kualitas penggunaan media sosial dengan tingkat pemahaman
pelajaran Informatika, sehingga dapat diketahui sejauh mana media sosial berperan sebagai
faktor pendukung atau penghambat dalam proses pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang secara khusus mengkaji
hubungan antara penggunaan media sosial dan pemahaman pelajaran Informatika pada siswa
kelas X di SMKS Vidya Sasana. Penelitian ini tidak hanya mengukur intensitas penggunaan media
sosial, tetapi juga menelaah kualitas dan tujuan penggunaannya, apakah lebih dominan untuk
hiburan, interaksi sosial, atau sebagai sarana pendukung pembelajaran. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya berfokus pada pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar secara umum.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara penggunaan media
sosial dan pemahaman pelajaran Informatika secara objektif melalui data berupa angka. Desain
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat penggunaan media sosial dan tingkat
pemahaman siswa, sedangkan desain korelasional digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Vidya Sasana yang berlokasi di JL. Raya Oesman No.
05, Tanjung Balai Karimun, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan
pembelajaran Informatika secara aktif serta mayoritas siswanya memiliki akses terhadap
perangkat digital dan media sosial. Kondisi tersebut sesuai dengan fokus penelitian yang
mengkaji dampak penggunaan media sosial terhadap pemahaman pelajaran Informatika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKS Vidya Sasana Tahun Ajaran
berjalan yang mengikuti mata pelajaran Informatika. Populasi ini dipilih karena siswa kelas X
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berada pada tahap awal jenjang pendidikan menengah kejuruan sehingga sedang berada pada
fase adaptasi terhadap kurikulum dan sistem pembelajaran yang lebih kompleks, termasuk
dalam penggunaan teknologi digital sebagai sarana belajar. Adapun jumlah populasi siswa kelas
X di SMKS Vidya Sasana adalah 40 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
40 siswa yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penggunaan total sampling
bertujuan untuk memperoleh data yang lebih representatif dan akurat karena seluruh populasi
terlibat secara langsung dalam penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas adalah penggunaan media sosial, yang diukur berdasarkan indikator frekuensi
penggunaan, durasi penggunaan, tujuan penggunaan, serta jenis aktivitas yang dilakukan.
Variabel terikat adalah pemahaman pelajaran Informatika, yang diukur melalui kemampuan siswa
dalam memahami konsep, menjawab soal, serta menerapkan materi dalam penyelesaian tugas
atau latihan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu angket
(kuesioner) dan tes tertulis. Angket digunakan untuk mengukur variabel penggunaan media
sosial (X) dan disusun dalam bentuk pernyataan tertutup menggunakan skala Likert lima tingkat,
yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Butir pernyataan
dikembangkan berdasarkan indikator frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, tujuan
penggunaan, serta jenis aktivitas yang dilakukan saat mengakses media sosial. Sementara itu,
tes tertulis digunakan untuk mengukur variabel pemahaman pelajaran Informatika (Y) yang
mencakup kemampuan memahami konsep, menganalisis soal, dan menerapkan materi pada
topik algoritma, logika percabangan, perulangan, serta dasar pemrograman.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua instrumen utama, yaitu
angket dan tes tertulis. Angket digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam
mengenai kebiasaan, intensitas, serta tujuan penggunaan media sosial oleh siswa kelas X SMKS
Vidya Sasana. Pernyataan dalam angket disusun secara sistematis berdasarkan indikator
penggunaan media sosial, seperti frekuensi akses, tujuan penggunaan, serta kebiasaan
membuka media sosial saat belajar. Skala yang digunakan adalah skala Likert sehingga
memungkinkan peneliti mengukur tingkat kecenderungan perilaku siswa secara kuantitatif. Tes
tertulis digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi Informatika yang
telah dipelajari, khususnya pada topik algoritma, logika percabangan, perulangan, dan dasar
pemrograman.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama
adalah analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat penggunaan
media sosial dan hasil tes pemahaman pelajaran Informatika. Analisis ini meliputi perhitungan
nilai rata-rata, persentase, serta pengelompokan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Tahap
kedua adalah uji prasyarat analisis, yang mencakup uji normalitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal serta uji linearitas untuk memastikan adanya hubungan linear antara
variabel penggunaan media sosial dan pemahaman pelajaran Informatika. Tahap ketiga adalah
uji korelasi Pearson untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta kekuatan hubungan
antara kedua variabel tersebut. Analisis kemudian dilanjutkan dengan uji regresi linear sederhana
guna mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media sosial terhadap pemahaman siswa
serta seberapa besar kontribusi variabel tersebut dalam menjelaskan variasi hasil belajar
Informatika.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial pada siswa kelas X di
SMKS Vidya Sasana tergolong tinggi. Berdasarkan hasil angket dengan skala 0-100, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 78, yang termasuk dalam kategori tinggi. Dari keseluruhan responden,
sebanyak 72% siswa menggunakan media sosial lebih dari 3 jam per hari, 18% siswa
menggunakan selama 1-3 jam per hari, dan hanya 10% siswa yang menggunakan kurang dari
1 jam per hari. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menghabiskan waktu yang
cukup lama untuk mengakses media sosial setiap harinya.

Tabel 1. Tujuan Penggunaan Media Sosial Siswa Kelas X

No Tujuan Penggunaan Media Sosial Jumlah siswa  Presentase

1 Hiburan (menonton video singkat, mengikuti tren) 26 siswa 65%

2 Komunikasi (teman dan keluarga) 8 siswa 20%

3 Edukasi (mencari materi, tutorial Informatika) 6 siswa 15%
Total 40 siswa 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas, dilihat dari tujuan penggunaannya, sebanyak 65% atau 26 siswa
menyatakan bahwa mereka lebih sering menggunakan media sosial untuk hiburan, seperti
menonton video singkat dan mengikuti tren. Sebanyak 20% atau 8 siswa menggunakan media
sosial untuk berkomunikasi dengan teman atau keluarga, sedangkan hanya 15% atau 6 siswa
yang secara rutin memanfaatkannya untuk mencari materi pelajaran atau menonton tutorial
Informatika. Data ini menunjukkan bahwa fungsi hiburan masih lebih dominan dibandingkan
fungsi edukatif dalam penggunaan media sosial oleh siswa.

Tabel 2. Kategori Nilai Pemahaman Pelajaran Informatika

No Kategori nilai Rentang nilai Jumlah siswa Presentase
1 Tinggi >80 11 siswa 28%
2 Sedang 70-79 22 siswa 54%
3 Rendah <70 7 siswa 18%
Total 40 siswa 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil tes pemahaman pelajaran Informatika menunjukkan bahwa
nilai rata-rata siswa adalah 75. Nilai ini berada pada kategori sedang. Secara rinci, sebanyak 11
siswa 28% memperoleh nilai di atas 80 (kategori tinggi), 22 siswa atau 54% memperoleh nilai
antara 70-79 (kategori sedang), dan 17 siswa atau 8% memperoleh nilai di bawah 70 (kategori
rendah). Pada materi konsep dasar sistem komputer, rata-rata nilai siswa adalah 78, sedangkan
pada materi algoritma dan pemrograman dasar rata-rata nilai lebih rendah, yaitu 71. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada materi yang membutuhkan
pemahaman logis dan langkah-langkah sistematis.

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson

Variabel R (Pearson) Sig. (2-tailed) Ket
Penggunaan Media Sosial (X) . .
dan Pemahaman Pelajaran -0,46 0,003 Korelasi negatif sedang,

Informatika (Y) signifikan

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,46 dengan
nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara penggunaan media sosial dan pemahaman pelajaran Informatika pada kategori
sedang. Artinya, semakin baik dan terarah penggunaan media sosial untuk kegiatan belajar,
maka cenderung semakin baik pula tingkat pemahaman siswa.

100


https://pusdig.my.id/jld/issue/view/38

Jurnal Literasi Digital
ISSN 2808-6406

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,45 0,202 0,181 6,25

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,21 atau 21%. Hal ini berarti penggunaan media sosial memberikan
pengaruh sebesar 21% terhadap tingkat pemahaman pelajaran Informatika. Sisanya sebesar
79% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar, metode mengajar guru, kebiasaan
belajar, dan lingkungan keluarga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh yang cukup berarti, namun bukan menjadi faktor utama dalam menentukan
keberhasilan pemahaman siswa terhadap pelajaran Informatika.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial di kalangan siswa
kelas X SMKS Vidya Sasana tergolong tinggi dengan rata-rata skor angket sebesar 82 dari skala
100. Dari total 40 siswa yang menjadi responden 26 siswa atau 65% menunjukkan mereka lebih
sering menggunakan media sosial untuk hiburan, seperti menonton video singkat dan mengikuti
tren, sedangkan 8 atau 20% siswa menunjukkam menggunakan media sosial untuk
berkomunikasi dengan teman atau keluarga. Sebanyak 6 siswa atau 15% mengaku secara rutin
memanfaatkannya untuk mencari materi pelajaran atau menonton tutorial Informatika.

Data ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
siswa dan memiliki pengaruh besar terhadap kebiasaan sehari-hari. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa siswa hidup dalam lingkungan digital yang sangat aktif, sehingga
kebiasaan tersebut secara tidak langsung memengaruhi pola belajar, cara menerima informasi,
serta kebiasaan dalam mengelola waktu belajar. Sebanyak 26 siswa juga mengakui sering
membuka media sosial saat sedang belajar atau mengerjakan tugas. Kebiasaan ini berdampak
pada terbaginya perhatian antara aktivitas akademik dan non-akademik sehingga konsentrasi
belajar menjadi kurang maksimal (Ndeang et al., 2025).

Pelajaran Informatika merupakan mata pelajaran yang menuntut tingkat ketelitian dan
konsentrasi tinggi. Hasil tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman siswa adalah 75.
Dari 40 siswa, 11 siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai antara 80-100, 22 siswa berada
pada kategori sedang dengan nilai antara 70-79, dan 7 siswa berada pada kategori rendah
dengan nilai di bawah 70. Materi seperti algoritma dan pemrograman dasar menjadi bagian yang
paling banyak mengalami kesalahan. Sebanyak 14 siswa melakukan kesalahan pada soal analisis
logika yang membutuhkan pemahaman langkah secara runtut.

Gangguan berupa notifikasi media sosial atau kebiasaan berpindah aplikasi menyebabkan
alur berpikir siswa terputus sehingga pemahaman materi menjadi tidak menyeluruh. Hasil uji
korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif sedang antara intensitas penggunaan media
sosial dan hasil belajar dengan koefisien korelasi sebesar -0,45. Sebanyak 22 siswa dengan
tingkat penggunaan sangat tinggi memiliki rata-rata nilai 72, sedangkan 18 siswa dengan tingkat
penggunaan lebih terkontrol memiliki rata-rata nilai 83.

Penelitian juga menemukan bahwa 12 siswa memanfaatkan media sosial untuk tujuan
edukatif seperti menonton tutorial, mencari referensi tambahan, atau mengikuti akun
pembelajaran yang relevan dengan materi Informatika. Kelompok siswa ini memperoleh rata-
rata nilai 84, lebih tinggi dibandingkan 28 siswa yang menggunakan media sosial dominan untuk
hiburan dengan rata-rata nilai 73. Data ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi
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positif apabila digunakan secara terarah dan sesuai kebutuhan akademik. Akses terhadap video
pembelajaran dan forum diskusi daring membantu siswa memahami kembali materi yang belum
dikuasai di kelas. Penggunaan yang tidak terkontrol, seperti kebiasaan mengonsumsi konten
hiburan secara berlebihan, berdampak pada menurunnya fokus, berkurangnya waktu belajar
efektif, serta kurangnya kedalaman pemahaman terhadap materi Informatika (Bau et al., 2025).

Hasil tersebut menegaskan bahwa media sosial memiliki dampak ganda terhadap
pemahaman pelajaran Informatika pada siswa kelas X SMKS Vidya Sasana. Dampak positif
terlinat secara nyata pada siswa yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana pendukung
pembelajaran, seperti mencari video tutorial pemrograman, membaca artikel tentang algoritma,
atau mengikuti akun edukatif yang membahas logika dan coding dasar. Siswa dalam kelompok
ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih baik, terbukti dari rata-rata nilai yang
berada pada kategori tinggi. Pemanfaatan media sosial secara akademik membantu siswa
mengulang materi yang belum dipahami di kelas, memperluas wawasan, serta memperoleh
variasi penjelasan dari berbagai sumber. Fleksibilitas akses informasi membuat siswa dapat
belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga proses pemahaman menjadi lebih mendalam dan
berkelanjutan (Najjar et al, 2023).

Dampak negatif muncul pada siswa dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi
tetapi tidak disertai tujuan akademik yang jelas. Penggunaan yang berlebihan untuk hiburan,
seperti menonton video singkat atau mengikuti tren digital, menyebabkan waktu belajar
berkurang dan konsentrasi mudah terganggu. Kebiasaan berpindah-pindah aplikasi juga
membuat siswa sulit mempertahankan fokus dalam memahami materi Informatika yang
membutuhkan ketelitian dan proses berpikir sistematis. Nilai siswa pada kelompok ini cenderung
berada pada kategori sedang hingga rendah, terutama pada soal yang menuntut analisis logika
dan pemecahan masalah. Faktor lain seperti motivasi belajar, dukungan lingkungan, serta
metode pengajaran guru memang turut memengaruhi hasil belajar, namun data penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan mengelola waktu dan mengendalikan diri dalam penggunaan
media sosial menjadi faktor kunci yang membedakan capaian nilai siswa (Pasaribu et al., 2024;
Rahayu et al, 2025). Peran guru dan sekolah menjadi sangat penting dalam mengarahkan
penggunaan media sosial agar lebih produktif dan selaras dengan tujuan pembelajaran. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dalam
membentuk kebiasaan belajar siswa di era digital.

Integrasi media sosial ke dalam proses pembelajaran dapat dilakukan secara terencana,
misalnya melalui pemberian tugas berbasis digital seperti pembuatan konten edukatif sederhana,
diskusi materi melalui platform daring, atau penugasan untuk mencari dan menganalisis video
tutorial yang relevan dengan topik Informatika. Guru juga dapat merekomendasikan akun atau
kanal pembelajaran yang terpercaya sehingga siswa memiliki rujukan yang jelas dalam
memanfaatkan media sosial untuk kepentingan akademik. Pendekatan ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa karena pembelajaran menjadi lebih dekat dengan dunia digital yang sudah
akrab bagi mereka. Strategi tersebut sekaligus mengubah persepsi siswa bahwa media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang efektif
(Marsuki et al., 2025; Al Fadhlie et al, 2025).

Sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam membangun budaya literasi digital yang kuat
di lingkungan pendidikan. Edukasi literasi digital perlu diberikan secara berkelanjutan dengan
menekankan pentingnya manajemen waktu, pengendalian diri, etika dalam berkomunikasi di
dunia maya, serta kemampuan memilah informasi yang benar dan bermanfaat. Program seperti
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seminar, workshop, atau bimbingan konseling mengenai penggunaan media sosial yang sehat
dapat membantu siswa memahami dampak positif dan negatif dari aktivitas digital mereka.

Dukungan kebijakan sekolah, seperti pengaturan penggunaan gawai di jam pelajaran serta
pengawasan yang proporsional, juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif. Upaya yang terintegrasi antara guru dan sekolah diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran siswa dalam menggunakan media sosial secara bijak, sehingga rata-
rata nilai pemahaman pelajaran Informatika dapat meningkat dari kategori sedang menjadi
kategori tinggi. Pengelolaan yang tepat akan menjadikan media sosial bukan sebagai
penghambat proses belajar, melainkan sebagai sarana pendukung yang memperkuat
keberhasilan akademik siswa (Rivaldy, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial memiliki pengaruh terhadap pemahaman pelajaran Informatika pada siswa kelas X
di SMKS Vidya Sasana. Tingkat penggunaan media sosial siswa tergolong tinggi dengan rata-
rata nilai 82, sedangkan rata-rata nilai pemahaman pelajaran Informatika adalah 75 yang berada
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi bagian penting dalam
kehidupan siswa dan berpotensi memengaruhi proses belajar mereka. Siswa yang
memanfaatkan media sosial untuk kegiatan yang bersifat edukatif, seperti mencari materi
tambahan dan menonton tutorial pembelajaran, cenderung memperoleh nilai yang lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan media sosial lebih dominan untuk hiburan. Penggunaan
media sosial yang tidak terkontrol dapat mengurangi konsentrasi dan efektivitas belajar,
terutama pada materi Informatika yang membutuhkan ketelitian dan pemahaman langkah demi
langkah. Secara keseluruhan, media sosial memiliki dampak positif maupun negatif terhadap
pemahaman pelajaran Informatika. Dampak positif akan muncul apabila penggunaannya
dilakukan secara bijak dan terarah, sedangkan dampak negatif muncul apabila penggunaannya
berlebihan dan tidak mendukung kegiatan belajar. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan dan
pengawasan yang baik agar media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung
pembelajaran.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan pada
siswa kelas X di satu sekolah, yaitu SMKS Vidya Sasana, sehingga hasil penelitian belum tentu
dapat digeneralisasikan pada sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Jumlah sampel
yang terbatas juga dapat memengaruhi tingkat representatif hasil penelitian. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas dari beberapa sekolah agar
hasilnya lebih representatif dan dapat dibandingkan antar lingkungan pendidikan yang berbeda.
Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan campuran dengan menambahkan
wawancara atau observasi untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan komprehensif.
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